
Ketua | Chairman
Sekretaris | Secretary
Anggota tetap
Permanent members

Anggota tidak tetap
Non-permanent members

Pemantau | Monitors

Direktur Utama (merangkap sebagai anggota tetap) | President Director (concurrently serving as permanent member)
Kepala Divisi Treasury (merangkap anggota tidak tetap) | Head of the Treasury Division (concurrently serving as non-permanent member)
1. Direktur Utama | President Director
2. Direktur Keuangan dan Teknologi | Finance and Technology Director
3. Direktur Operasi | Operational Director
4. Direktur Kredit | Credit Director
5. Direktur Kepatuhan | Compliance Director
6. Direktur HRD dan Umum | HR and General Director
1. Kepala Divisi Treasury | Head of Treasury Division
2. Kelapa Divisi MIS | Head of MIS Division
3. Kepala Divisi Kredit | Head of Credit Division
4. Kepala Divisi Branch Banking | Head of Branch Banking Division
1. Kepala Satuan Kerja Audit Intern | Head of Internal Audit Unit
2. Kepala Satuan Manajemen Risiko | Head of Risk Management Unit
3. Komisaris | Commissioner

2. Tugas dan Wewenang
• Memutuskan dan menetapkan ketentuan-ketentuan yang 

berhubungan dengan kebijakan kredit;

• Menyelesaikan persoalan yang timbul akibat tidak adanya 

kesepakatan mengenai kebijakan kredit;

• Memelihara rancang bangun (arsitektur) dari bentuk 

pengelolaan kredit yang efektif;

• Menentukan perencanaan portofolio kredit dan estimasi 

besarnya jumlah kerugian kredit;

• Menyelaraskan kebijakan kredit Bank Mayapada dengan 

regulasi perbankan dan aspek hukumnya;

• Melakukan review atas penyimpangan-penyimpangan 

terhadap kebijakan kredit Bank Mayapada;

• Merencanakan dan menentukan strategi marketing;

• Mengawasi agar kebijakan perkreditan Bank dapat 

diterapkan secara konsekuen dan konsisten serta 

merumuskan pemecahan apabila terdapat hambatan dalam 

penerapan kebijakan kredit.

Komite Aset dan Liabilitas (Assets and Liabilities 
Committee/ALCO)
Komite ALCO adalah komite komite yang menbantu Direksi 

dalam mengelola Asset dan liability secara terpadu, serta dalam 

membantu menentukan lending dan funding rate yang ideal untuk 

mendukung kegiatan operasional. Hal-hal yang dibahas dalam 

ALCO antara lain meliputi analisa maturity gap, analisa cash flow, 

strategi atas pengelolaan aset dan liabilitas, dampak terhadap 

rentabilitas Perusahaan posisi devisa netto serta kondisi likuiditas 

Perusahaan terhadap struktur pendanaan dengan 

memperhatikan faktor-faktor eksternal.

1. Struktur dan Keanggotaan 
Struktur Organisasi Komite aset dan liabilitas selengkapnya 

ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi nomor 

004/KEP.DIR/VII/06 tanggal 18 Juli 2006 dengan garis besar 

sebagai berikut:

2. Duties and Authorities
• Decides and determines regulations in regards to credit 

policy;

• Settles arising problems due to a lack of agreement in 

regards to credit policy;

• Maintains the architecture of effective credit management;

• Determines credit portfolio planning and estimation of credit 

loss amount;

• Aligns Bank Mayapada credit policies with banking 

regulations and legal aspects;

• Performs review of deviations from Bank Mayapada credit 

policies;

• Plans and determines marketing strategies;

• Monitors the consequent and consistent implementation of 

the Bank’s credit policies as well as formulates solutions in 

case of obstacles in credit policies implementation.

Assets and Liabilities Committee (ALCO)
ALCO is a committee that assists the Board of Directors in 

comprehensively managing Assets and Liabilities as well as in 

determining ideal lending and funding rate to support 

operational activities. Matters discussed in ALCO, among which, 

are maturity gap analysis, cash flow analysis, strategies on assets 

and liabilities management, impacts on Company profitability, 

Net Open Position, and Company liquidity conditions on funding 

structure by considering external factors.

1. Structure and Membership
The complete Assets and Liabilities Committee organizational 

structure is established through Directors Decree no. 

004/KEP.DIR/VII/06 of 18 July 2006 with the following outline:

Direktur Utama | President Director
Wakil Direktur Utama | Vice President Director
Direktur yang membawahi IT & Operasi | Director that oversees IT & Operations
Kepala Divisi Teknologi Informasi | Head of the Information Technology Division
1. Direktur yang membawahi Finance & Accounting | Director that oversees Finance & Accounting
2. Direktur yang membawahi Consumer Banking | Director that oversees Consumer Banking
3. Direktur yang membawahi Commercial Banking | Director that oversees Commercial Banking
1. Direktur yang membawahi Risk Management | Director that oversees Risk Management
2. Direktur Kepatuhan | Compliance Director

2. Tugas dan Tanggung Jawab

• Menetapkan kebijakan dalam pencapaian posisi aset dan 

liabilitas baik secara per Cabang maupun secara nasional;

• Melakukan review secara berkala posisi aset dan liabilitas 

baik secara per Cabang maupun secara nasional;

• Menetapkan kebijakan dalam penentuan metode untuk 

menetapkan tingkat bunga yang akan diberikan ke nasabah;

• Melakukan pembahasan secara berkala terhadap tingkat 

bunga yang diberikan ke nasabah dengan membandingkan 

tingkat bunga yang diberikan oleh bank-bank pesaing;

• Melakukan pembahasan peraturan–peraturan pemerintah 

maupun Bank Indonesia yang mempengaruhi kebijakan 

pemberian tingkat bunga;

• Melakukan pembahasan pergerakan tingkat bunga 

sehubungan dengan keadaan ekonomi dimasa akan datang;

• Melakukan pembahasan pencapaian target aset dan liabilitas 

yang telah ditetapkan untuk masing-masing Cabang;

• Melakukan pembahasan-pembahasan lainnya yang 

mempunyai hubungan dengan aset dan liabilitas.

Komite Teknologi Informasi (TI)

Komite Teknologi Sistem Informasi adalah komite dibawah 

Direksi yang dibentuk dan diberi wewenang untuk mengevaluasi 

dan menyetujui usulan-usulan yang berkaitan dengan teknologi 

sistem informasi (TSI), dalam hal arsitektur, aplikasi, 

insfrastruktur TSI, informasi, database dan jaringan komunikasi 

serta sekuriti, skala prioritas, termasuk di dalamnya 

petunjuk-petunjuk kebijakan yang menyeluruh terhadap 

keamanan informasi. 

1. Struktur dan Keanggotaan 

Struktur Organisasi Komite Teknologi Sistem Informasi 

selengkapnya ditetapkan melalui Surat Keputusan Direksi nomor 

003/SK/DIR/VIII/2007 tanggal 31 Agustus 2007 dengan 

susunan keanggotaan sebagai berikut:

2. Duties and Responsibilities

• Establishing policies in the achievement of balance of assets 

and liabilities whether in Branch or nationally;

• Performing periodic review of balance of assets and liabilities 

whether in Branch or nationally;

• Establishing policies in determining methods to establish 

interest rate for customers;

• Conducts periodic discussion of interest rate given to 

customers by comparing interest rates of competitor banks;

• Conducts discussion of government and Bank Indonesia 

regulations which affect interest rate policies;

• Conducts discussion of interest rate shift in regards to future 

economic conditions;

• Conducts discussion of achievement of assets and liabilities 

target established for each Branch;

• Conducts other discussions in regards to assets and 

liabilities.

Information Technology Committee (TI)

The Information System Technology Committee is a committee 

under the Board of Directors formed and authorized to evaluate 

and approve proposals relevant to information system 

technology (TSI), in matters of architecture, applications, TSI 

infrastructure, information, database, and communication 

network as well as security, priority scale, including guidelines of 

comprehensive policies for information security.

1. Structure and Membership

The complete Information System Technology Committee 

Organizational structure is established through Directors Decree 

no. 003/SK/DIR/VIII/2007 of 31 August 2007 with the 

following membership composition:




